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Abstract

Learning amid the COVID-19 pandemic underwent significant changes, the implementation of learning which was
initially carried out face-to-face at school, became learning from home/belajar dari rumah (BDR). On the other
hand, the strategy should make students think at a higher level. Based on observations, it was found that students
were still very lacking in understanding physics learning and learning methods that seemed monotonous and
boring. So to overcome these problems, the application of a problem based learning model is carried out. This
study aims to determine the effect of applying the problem-based learning model in online learning on student
learning outcomes in heat material. This type of research is included in the type of quantitative research. The
research method used is experimental. Subjects in the study were students of SMP Negeri 6 Gorontalo City in
class VII. It consisted of three (3) classes, namely the experimental class, replication 1, and replication 2. The
instrument used in this study was a written test (essay) consisting of pre-test and post-test. test. The process of
collecting data through written tests in the form of pretest and posttest to see the consistency of the influence of
student learning outcomes. The data analysis technique used is the normalized gain test (n-gain), the normality
test of the hypothesis test data. The results show that learning by applying the Problem Based Learning model can
affect student learning outcomes. This is shown through the hypothesis testing criteria where for the experimental
class tcount 7.304 is greater than ttable 2,035, for replication class 1 tcount 8,266 the value is more dominant
than ttable 2,037, and for replication class 2 tcount 9,658 is greater than ttable 2,037 so it can be said that the
test the hypothesis tcount is more dominant than ttable, this can be interpreted that the Problem Based Learning
model is quite influential in student learning outcomes.

Keywords: Learning Outcomes, Problem Based Learning, Physics.

Abstrak
Pembelajaran ditengah pandemi covid 19 mengalami perubahan besar, pelaksanaan pembelajaran yang awalnya
dilakukan secara tatap muka di sekolah menjadi belajar dari rumah (BDR). Disisi lain strategi yang diterapkan
hendaklah mampu untuk membuat siswa berfikir tingkat tinggi. Berdasarkan observasi ditemukan bahwa peserta
didik masih sangat kurang dalam memahami pembelajaran fisika, serta metode pembelajaran yang terkesan
monoton dan membosankan. Sehingga untuk mengatasi permasalahan tersebut dilakukan penerapan model
pembelajaran problem based learning. Tujuan dari penelitian ini mengetahui pengaruh penerapan model problem
based learning dalam pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa materi kalor. Jenis penelitian ini termasuk
dalam jenis penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan yaitu eksperimental. Subjek dalam penelitian
siswa SMP Negeri 6 Kota Gorontalo kelas VIl.terdiri dari tiga (3) kelas yaitu kelas eksperimen, replikasi 1 dan
replikasi 2. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa tes tertulis (essay) yang terdiri dari pre-test dan
post-test. Proses pengumpulan data melalui tes tertulis berupa pretest dan posttest untuk melihat konsistensi
pengaruh hasil belajar siswa. Teknik analisis data yang dugunakan yaitu uji normalized Gain (n-gain), uji
normalitas data uji hipotesis. Hasil menunjukkan bahwa pembelajaran dengan penerapan model Problem Based
Learning dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hal ditunjukkan melalui kriteria pengujian hipotesis
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dimana untuk kelas eksperimen thitung 7,304 lebih besar dari ttabel 2,035, untuk kelas replikasi 1 thitung 8,266
nilainya lebih dominan dari ttabel 2,037, dan untuk kelas replikasi 2 thitung 9,658 lebih besar dari ttabel 2,037
sehingga dapat dikatakan pengujian hipotesis thitung lebih dominan dari ttabel, hal ini dapat diartikan bahwa
model Problem Based Learning cukup mempengaruhi hasil belajar siswa.

Kata kunci: Hasil Belajar, Problem Based Learning, Fisika.

PENDAHULUAN
Tahun 2019 dunia digemparkan dengan kabar adanya penemuan virus baru yang diberi

nama virus Wuhan, di China. WHO menetapkan nama dari virus ini yaitu Covid-19 dan
ditetapkan sebagai pandemi. Virus Covid-19 sudah menyebar luas di China dan banyak korban
jiwa yang diidentifikasi. Pada tahun 2020 Pandemi Covid-19 diidentifikasi sudah menyebar
disebagian wilayah dilndonesia. Pendidikan dilndonesia sekarang ini mengalami masalah besar
yang disebabkan oleh pandemi Covid-19 yaitu proses pembelajaran dilakukan dari rumah
(Syah, 2020). Banyak keluarga yang belum siap melakukan sekolah dari rumah atau secara
daring yang khususnya bagi keluarga yang memiliki pekerjaan diluar rumah atau memiliki
produktivitas yang biasanya sibuk. Pembelajaran yang diberlangsungkan secara daring ini
belum teruji karena belum pernah terjadi sebelumnya dan membuat sekolah yang memiliki
infrastruktur terbatas menjadi kebingungan. Dampak dari keterbatasan infrastruktur dapat
membuat psikologis peserta didik terganggu sehingga mengakibatkan hasil belajar peserta didik
berkurang (Mushon, 2009)

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) menerbitkan kurikulum
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik selama pandemi Covid-19. Melalui surat edaran
Nomor 4 tahun 2020 tentang Pelaksanaan Pendidikan dalam Masa Darurat Coronavirus Disease
(Covid-19). Surat edaran tersebut berisi beberapa kebijakan pemerintah dalam pelaksanaan
pembelajaran, mulai dari ujian nasional, ujian sekolah hingga mengatur aturan pelaksanaan
pembelajaran dari Rumah (Novianti, 2020). Adapun kebijakan tentang Pedoman Pelaksanaan
Kurikulum khusus Pada Satuan Pendidikan diatur dalam Permen Kemendikbud RI no
719/P/2020. Adanya kebijakan tersebut membuat pelaksanaan pembelajaran disesuaikan
dengan kondisi, baik itu dilihat dari sisi peserta didik, pendidik dan kesiapan sekolah, sehingga
sekolah dibebaskan untuk memilih kurikulum apa yang diterapkan. Sebab peserta didik harus
mencapai kompetensi standar untuk mencapai ketuntasan belajar walaupun saat ini,
penerapannya disesuaikan dengan keadaan yang sedang terjadi (Kholisho, 2018). Dalam hal
ini, guru harus menciptakan keadaan atau situasi kelas yang menyenangkan melalui
pembelajaran daring agar peserta didik dapat meningkatkan hasil belajar (Kemdikbud, 2020).

Pembelajaran dilakukan awalnya secara tatap muka, setelah terjadi pandemik Covid-19
diberlakukan pembelajaran dari rumah (BDR) atau lebih dikenal dengan pembelajaran jarak
jauh (PJJ). Pembelajaran jarak jauh pelaksanaanya dengan bantuan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) serta menggunakan media pembelajaran dengan proses pembelajaran
berjauhan atau terpisah antara pendidik dan peserta didik hal ini tertuang dalam UU No. 20
tahun 2003 pasal 1 ayat 1 (Permendikbud, 2003). Proses belajar mengajar menjadi tidak
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langsung antara pendidik dan peserta didik. Terjadinya perubahan sistem pembelajaran yang
sebelumnya dilakukan secara langsung (Rohmadi, 2021). Usaha ini dilakukan agar proses
pembelajaran dan penyerapan materi bagi peserta didik terus berjalan, walaupun dalam
prosesnya ditemukan beberapa kendala (Kholisho, 2020).

Pembelajaran daring membuat para tenaga pendidik untuk mendalami dan
memperbaharui ilmunya, sehingga dapat menyapaikan ilmu pengetahuan kepada peserta didik
dengan baik. Dalam proses pelaksanaan pembelajaran baik itu diterapkan secara langsung
maupun tidak langsung peran orang tua sangatlah penting untuk membantu mensukseskan
penyerapan materi oleh peserta didik (Marfuatun, 2021). Peserta didik dan orang tua dituntut
untuk bisa beradaptasi dengan baik dan secara cepat menguasasi berbagai metode pembelajaran
agar proses pembelajaran berhasil dan berjalan dengan baik (Sukiman, 2022). Konten materi
yang disampaikan secara daring belum tentu bisa dipahami semua peserta didik. Kemampuan
guru juga terbatas dalam menggunakan teknologi pada pembelajaran daring. Karena tidak
semua guru mampu mengoperasikan komputer atau gadget untuk mendukung kegiatan
pembelajaran (Asmuni, 2020).

Pembelajaran fisika merupakan mata pelajaran yang memiliki cara pandang tersendiri
dari peserta didik. Dari sudut pandang peserta didik adalah memiliki tingkat kesulitan dan
penggunaan metode pembelajaran yang terkesan monoton dan membosankan. Sehingga itu
mata pelajaran fisika bagi peserta didik menakutkan. Berdasarkan hasil pengalaman mengajar
dilapangan peserta didik masih sangat kurang dalam hal berpikir. Hal ini diamati melalui tugas
masing-masing peserta didik yang masih kurang bagus dalam hal pengambilan informasi dari
web. Pada saat itu akan mempengaruhi pemahaman belajar siswa yang kurang paham. Sehingga
guru kesulitan untuk mengkondisikan siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran.
Berdasarkan kondisi tersebut, maka pendidik harus melaksanakan pembelajaran dengan penuh
minat dan dapat meningkatkan keaktifan siswaserta pemilihan model pembelajaran yang tepat
sangat penting dalam latihan pembelajaran untuk mewujudkan tujuan pembelajaran.

Pemilihan strategi pembelajaran dalam hal ini yaitu model pembelajaran perlu dianalisis
secara matang oleh pendidik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan kondisi yang ada.
Saat ini guru dituntut untuk mampu merancang pembelajaran inovatif, serta siswa dituntut
untuk mampu berfikir tingkat tinggi atau dikenal dengan higher order thinking skill (HOTYS),
sehingga peserta didik menjadi terampil, kreatif, dan inovatif. Salah satu strategi tersebut
dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning, dimana peserta didik harus
mampu memecahkan masalah yang diberikan. Menurut (et al., 2022) dalam Mayadi (2021)
Salah satu upaya untuk melancarkan proses pembelajaran dan bisa meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan cara menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan mudah
dipahami. Untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan guru diminta untuk terus
mengikuti perkembangan konsep pembelajaran serta strategi pembelajaran yang baik. Guru
harus memanfaatkan model pembelajaran sehingga mampu menjadi suatu peraga langsung
dalam merencanakan pembelajaran inventif. Senada dengan (Rerung, 2017) Problem Based
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Learning (PBL) merupakan alternative pembelajaran yang kreatif dan memberikan kondisi
belajar yang energi bagi peserta didik. Sejalan juga dengan (Nafiah, 2014) yang menyatakan
bahwa PBL menekankan pembelajaran sebagai persiapan yang mencakup pendalaman masalah
dan pertimbangan dasar dalam setting nyata. Menurut Setyo (2013) model pembelajaran
berbasis masalah (PBL) mampu menuntut siswa aktif dalam proses belajar mengajar, sehingga
siswa mampu merumuskan masalah serta merancang solusi dari pemecahan masalah itu
sendiri. Dengan adanya model pembelajaran pbl yang merupakan pembelajaran alternatif serta
kreatif berupa demonstrasi berbasis masalah yang akan menekankan pembelajaran sebagai
persiapan sehingga mampu menuntun siswa secara aktif dalam proses belajar mengajar.

Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran Problem Based Learning

Fase Perilaku Guru
Fase 1: Guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
Mengorientasi siswa pada | menjelaskan logistic vyang dibutuhkan,
masalah Mengajukan fenomena atau demonstrasi
atau cerita untuk memunculkan masalah,
memotivasi peserta didik untuk terlibat
dalam pemecahan masalah yang dipilih.
Fase 2: Guru membantu siswa untuk
Mengorganisasi  siswa  unfuk | mendefinisikan dan mengorganisasikan
belajar tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah tersebut.
Fase 3: guru mendorong siswa untuk
Membimbing penyelidikan | mengumpulkan informasi vyang sesuai,
individual maupun kelompok melaksanakan eksperimen, untuk

mendapatkan penjelasan.

Fase 4: Guru membantu siswa dalam merencanakan

Mengembangkan dan menyajikan | dan menyiapkan karya yang sesuai seperti

hasil karya laporan, video, dan model serta membantu
mereka unfuk berbagi tugas dengan
temannya.

Fase 5: Guru membantu siswa untuk melakukan

Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah

refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan
dan proses-proses vang mereka gunakan

METODE PENELITIAN

(Trianto, 2012)

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh penerapan model problem based learning
dalam pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa. Strategi yang digunakan adalah strategi
eksperimental. Bentuk desain eksperimen berupa one Group Pretest-posttest Design. Subjek
penelitian ini terdiri dari 64 siswa terbagi dalam tiga (3) kelas yaitu kelas ekperimen, replikasi
1 dan replikasi 2 yang dipilih secara random. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini
berupa tes tertulis (essay) yang terdiri dari pre-test dan post-test. Teknik analisis data yaitu uji
normalized Gain (n-gain), uji normalitas data uji hipotesis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

1. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar diperoleh melalui tes berbentuk esay yang telah disetujui oleh 2 orang
validator. Untuk memperoleh informasi peningkatan hasil belajar siswa, dimulai dengan
memberikan pre-test, kemudian setelah diberikan pre-test ketiga kelas, baik tes eksperimen,
replikasi 1 dan replikasi 2 yang menggunakan model Problem Based Learning yang
didemonstrasikan materi kalor, dimana untuk perlakuan ini dilakukan sebanyak 2 Kkali
pertemuan untuk masing-masing kelas sesuai dengan RPP. Setelah diberikan post-test untuk
menentukan tingkat keberhasilan proses belajar dengan menggunakan model problem based
learning pada kelas ekperimen, replikasi 1 dan replikasi 2. Nilai rata-rata Pre-test serta post-
test utuk kelas eksperimen, replikasi 1 dan replikasi 2 terlihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa

No Kelas/Sampel Nilai Rata-Rata
Pretes Posttest
1 Eksperimen 26,42 83,29
2 Replikasi 1 29,52 85,90
3 Replikasi 2 30,30 87,18

Berdasarkan tabel 2. Nilai pretes dan postes untuk kelas eksperimen, replikasi 1 dan
replikasi 2 terlihat bahwa nilai rata-rata berbeda, nilai pre-test kelas eksperimen 26,42 dan nilai
rata-rata post-test kelas eksperimen 83,29, untuk kelas replikasi 1 nilai rata-rata pretes adalah
29,52 dan untuk nilai rata-rata post-test kelas replikasi 1 adalah 85,90, dan untuk kelas replikasi
2 nilai rata-rata untuk pre-test adalah 30,30 dan untuk post-test rata-rata untuk kelas replikasi 2
adalah 87,18. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perolehan nilai post-test lebih tinggi dari pada
nilai rata-rata pre-test untuk setiap kelas eksperimen, replikasi 1 dan replikasi 2. Hasil penelitian
ini sejalan dengan hasil penelitian dari (Nasution & Kadri, 2019) diperoleh nilai rata-rata postes
kelas eksperimen 75,87 dan kelas kontrol 68,80 dan nilai rata-rata aktivitas belajar siswa pada
pertemuan pertama yaitu 68,44%, pertemuan kedua yaitu 79,33%, dan pertemuan ketiga
87,11%. Analisis uji t diperoleh thitung lebih besar daripada tianel Sehingga dapat disimpulkan ada
perbedaan yang signifikan akibat pengaruh model pembelajaran problem based learning
berbantuan edmodo terhadap hasil belajar siswa pada materi usaha dan energi kelas X SMAS
Angkasa 1 Lanud Medan T.P. 2018/2019.

2. Analisis Data Uji N-Gain

Uji n-gain bertujuan melihat perubahan hasil belajar siswa melalui pre-test serta post-test.
Nilai n-gain hasil belajar siswa terlihat pada tabel 3.
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Tabel 3. Uji N-Gain

No Kelas/Sampel N-gain Kriteria
1 Eksperimen 0,77 Tinggi
2 Replikasi 1 0,79 Tinggi
3 Replikasi 2 0,81 Tinggi

Berdasarkan Tabel 3 terihat. Nilai n-gain untuk pembelajaran kelas eksperimen 0,77 masuk
dalam kategori tinggi. Untuk analisis n-gain kelas replikasi 1 0.79 termasuk dalam kategori
tinggi. Dan untuk analisis n-gain kelas replikasi 2 0,81 termasuk dalam Kkriteria tinggi.
Sependapat dengan Hake (1998) bahwa peningkatan hasil belajar setiap kelas eksperimen,
replikasi 1 maupun replikasi 2 memiliki kategori tinggi.

Menurut (Hake, 1998) bahwa peningkatan hasil belajar siswa untuk setiap kelas
eksperimen, replikasi 1 dan replikasi 2 memiliki kriteria tinggi. Dapat disimpulkan dari rata-
rata nilai normal ketiga kelas bahwa nilai post-test lebih dominan dari nilai pre-test. Materi
dipelajari terkait dengan kejadian yang terjadi di lingkungan sekitar, sehingga mempermudah
siswa dalam memahami materi ajar.

3. Analisis Data Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan memberikan informasi apakah data terdisbusi normal atau tidak.

Dengan menggunakan persamaan uji normalitas Kolmogrof Smirnov digunakan dengan
memanfaatkan ekspektasi Microsoft Excel. Untuk menguji normalitas data pada ketiga kelas
tersebut untuk lebih spesifiknya kelas eksperimen, replikasi 1 dan replikasi 2 yang diperoleh
berdasarkan hasil uji statistic dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Uji Normalitas

Kelas Fi K Status

Eksperimen 0,481 0,254  Berdistribusi
Normal

Replikasi 1 0,48 0,294  Berdistribusi
Normal

Replikasi2  0,4812 0,294  Berdistribusi
Norma

Berdasarkan tabel 4. untuk kelas eksperiemn, replikasi 1 dan replikasi 2 ketiganya memiliki
Fi hitung < K tabel dengan taraf nyata a = 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data untuk
kelas eksperimen , replikasi 1 dan replikasi 2 terdistribusi normal.
4. Analisis Data Uji Hipotesis

Uji hipotesis untuk memberikan informaasi ada tidaknya pengaruh model problem based
learning pada hasil belajar siswa untuk kelas replikasi 1 dan replikasi 2. Pengujian teori pada
ketiga kelas terlihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Uji Hipotesis
Kelas Ttabel  Thitung Status

Eksperimen 7,304 2,035 Ho Diterima
Replikasi1 8,266 2,037 Ho Diterima
Ho Diterima

Replikasi2 9,658 2,037

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh thitung > ttanel dengan taraf o = 0.05 dari ketiga kelas . untuk
kelas eksperimen memperoleh thiung 7,304 sedangkan twner diperoleh 2,035, untuk kelas
replikasi 1 memperoleh thitung 8,266 sedangkan twner diperoleh 2,037, untuk replikasi 2
memperoleh thitung 9,658 sedangkan twanel 2,037, dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Hi
ditolak. Hal ini dilihat dari hasil posttest dari ketiga kelas, dimana terdapat peningkatan nilai
rata-rata hasil belajar peserta didik dari nilai pretest. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
nilai rata-rata hasil belajar peserta didik sama dengan atau lebih besar dari nilai kriteria
ketuntasan minimum (KKM) sebesar 70. Sehingga penerapan model Problem Based Learning
terhadap hasil belajar siswa berpengaruh positif yang signifikan.

Jika thitung < ttaber maka Ho ditolak Hy diterima

Jika thitung = ttaber maka Hi ditolak Ho diterima

Berdasarkan penelitian membuktikan bahwa peserta didik memperoleh hasil belajar
dengan baik dan mampu menguasai materi dengan menggunakan model Problem Based
Learning pada materi kalor. Maka dari penelitian yang telah dilakukan ternyata terdapat
pengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan pertanyaan eksplorasi tentang strategi
menggunakan kelas eksperimen, replikasi 1 serta replikasi 2 untuk melihat konsistensi
pengaruh hasil belajar siswa. Untuk Pengguanaan kelas replikasi pada penelitian eksperimen di
mana replikasi itu sendiri adalah pengulangan dari kelas eksperimen, guna melihat konsistensi
perolehan data penelitian. Pembelajaran yang menerapkan model Problem Based Learning di
SMP Negeri 6 Kota Gorontalo pada kelas VII dapat mempengaruhi hasil belajar siswa.
Biasanya muncul melalui kriteria pengujian hipotesis dimana untuk kelas eksperimen thitung
7,304 lebih menonjol dari pada twane 2,035, untuk kelas replikasi 1 thitung 8,266 lebih menonjol
dari tavel 2,037, dan untuk kelas replikasi 2 thitung 9,658 lebih menonjol dari tuaper 2,037 dapat
disimpulkan bahwa pengujian hipotesis yaitu thitung lebih menonjol dari twoer, hal ini dapat
diartikan model Problem Based Learning mendemonstrasikan berdampak pada hasil belajar
siswa.
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